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RINGKASAN (SUMMARY)  

 
 

Keragaman Spesies Wereng Tanaman Jambu Mete (Anacardium Occidentale) 
Pada Beberapa Ketinggian Tempat Di Pulau Lombok (BAMBANG SUPENO, M. 
SARJAN, TARMIZI, MEIDIWARMAN dan HERY HARYANTO 2016) 

Hama wereng pucuk mete merupakan hama utama yang hingga sekarang 
masih belum bisa dikendalikan. Kondisi ini kemungkinan besar disebabkan karena 
kesalahan dalam mengidentifikasi wereng, sebagaimana laporan dari Siswanto 
tahun 2003 yang mengatakan bahwa awal dikenalnya wereng mete adalah 
Lawana candida. Selanjutnya adanya reidentifikasi dilaporkan hama wereng mete 
bukannya Lawana candida, melainkan Sanurus indecora. Demikian juga pada 
tahun 2011 dilaporkan bahwa ada dua spesies Sanurus yang dikatakan sebagai 
hama wereng mete yaitu Sanurus indecora dan Sanurus flavovenosus (Supeno et 
al.,  2011). Teknik pengendalian hama wereng ini semuanya hanya tertuju pada 
spesies Sanurus indecora saja. Disisi lain kondisi di lapangan tampak terlihat 
beberapa spesies wereng yang berasosiasi dengan tanaman jambu mete, namun 
keberadaannya belum banyak dilaporkannya. Dengan demikian penelitian ini telah 
dilaksanakan. Adapun tujuan dari penelitian  adalah untuk melakukan identifikasi 
dan mempelajari  keberadaan dari spesies wereng-werengan beserta parasitoid 
yang berasosiasi pada jambu mete di beberapa ketinggian tempat di pulau 
Lombok. Harapan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mendasar 
tentang keragaman spesies wereng-werengan dan parasitoid yang berasosiasi 
dengan tanaman jambu mete. Luaran selanjutnya adalah draf artikel ilmiah yang 
telah terkirim ke dalam jurnal terakreditasi nasional dan artikel ilmiah yang 
terpublikasikan dalam proseding seminar nasional. 

Metode yang digunakan adalah deskriftif yang mencakup dua kegiatan 
utama, yaitu lapangan dan laboratorium. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 
hingga Desember 2016. Kegiatan lapangan adalah untuk mengambil contoh 
wereng yang berasosiasi di pertanaman jambu mete, sedangkan kegiatan 
laboratorium untuk mengidentifikasi wereng  yang didasarkan atas karakter 
morfologinya. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada beberapa tingkat  ketinggian 
tempat yang memiliki pertanaman jambu mete di wilayah Kabupaten Lombok 
Utara. Empat Tingkat ketinggian tempat yang dijadikan sebagai obyek penelitian 
lapangan, yaitu 1-100 m, 101-200 m, 201-300 m, dan 301-400 m dari permukaan 
laut (dpl).   

Hasil kegiatan penelitian ini dapat diberikan beberapa kesimpulan yang 
terbatas pada obyek ruanglingkup penelitian seperti berikut :  (1) dite-mukan enam 
spesies wereng yang berasosiasi dengan jambu mete, yaitu Lawana candida, 
Siphanta sp., Sanurus indecora, Sanurus flavovenosus, Idioscopus sp., dan 
Sanurus sp. (2) Sanurus spp. merupakan hama wereng utama atau dominasi 
(95,73 %) pada tanaman mete yang terdapat pada ketinggian tempat 0 - 400 m 
dpl. (3) Spesies wereng Lawana candida, Siphanta sp. dan Idioscopus sp 
merupakan hama potensial pada pertanaman jambu mete di pulau Lombok. 

 
 

 

 

 

 


